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ABSTRACT 

Reading comprehension is a fundamental skill that elementary school students must 
develop. However, observational findings at Muhammadiyah Elementary School 
014 Pulau Payung indicate that students' achievement in this area remains low. This 
study aims to examine the effect of the PQ4R learning model assisted by mind 
mapping on the reading comprehension ability of fifth-grade students. An 
experimental method was employed using a quasi-experimental design, specifically 
the nonequivalent control group design. The research sample consisted of class VA 
(26 students) as the experimental group and class VB (25 students) as the control 
group. The research instrument was a reading comprehension test. Data were 
collected through pretests and posttests and analyzed using normality tests, 
homogeneity tests, and independent sample t-tests. The results showed 
improvement in both groups, but the increase was significantly greater in the 
experimental class. The average pretest and posttest scores in the control class 
were 9.08 and 14.28, respectively, while those in the experimental class were 7.65 
and 19.04. The data met the assumptions of normality and homogeneity, and the t-
test revealed a significance value of less than 0.05, indicating a statistically 
significant difference between the two groups. It is concluded that the PQ4R model 
supported by mind mapping is effective in enhancing students’ reading 
comprehension skills across all measured indicators. 

Keywords: PQ4R, mind mapping, reading comprehension, PjBL 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan penting yang harus 
dimiliki siswa sekolah dasar, namun hasil observasi di SDM 014 Pulau Payung 
menunjukkan capaian siswa masih rendah. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh model pembelajaran PQ4R berbantuan mind mapping terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V. Penelitian menggunakan 
metode eksperimen dengan desain quasi experimental tipe nonequivalent control 
group design. Sampel penelitian adalah kelas VA (26 siswa) sebagai eksperimen 
dan kelas VB (25 siswa) sebagai kontrol. Instrumen penelitian berupa tes membaca 
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pemahaman. Data dikumpulkan melalui pretes dan postes, dianalisis dengan uji 
normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
kedua kelas, namun lebih signifikan di kelas eksperimen. Rata-rata pretes dan 
postes kelas kontrol adalah 9,08 dan 14,28, sedangkan kelas eksperimen 7,65 dan 
19,04. Data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, serta uji-t 
menunjukkan Sig. < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua 
kelas. Disimpulkan bahwa PQ4R berbantuan mind mapping efektif meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa secara merata pada semua indikator. 
 
Kata Kunci: PQ4R, mind mapping, membaca pemahaman, PjBL 
 
 
A. Pendahuluan 

Bahasa berguna untuk 

mengungkapkan pikiran seseorang, 

baik secara lisan maupun tulisan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD), bahasa 

memiliki peran yang sangat penting 

untuk perkembangan intelektual, 

sosial, emosional, dan penunjang 

keberhasilan siswa dalam 

mempelajari berbagai bidang studi. 

Salah satu mata pelajaran yang dapat 

membantu mengembangkan 

keterampilan berbahasa di Sekolah 

Dasar adalah Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SD dimulai dari kelas rendah (kelas 1, 

2, dan 3) hingga kelas tinggi (kelas 4, 

5, dan 6). Pengajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah yang 

dilaksanakan dengan tepat akan 

membentuk kemampuan siswa dalam 

menguasai bahasa nasional 

(Saprudin, Giovanni, Herlina, & 

Kusmana, 2025). Kegiatan 

penguasaan Bahasa Indonesia di SD 

terdiri dari kegiatan mendengarkan 

atau menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis (Handayani & Winarni, 

2025). 

Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting di 

sekolah. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah diharapkan 

membantu siswa mengenal dirinya, 

budayanya dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan 

bahasa tersebut dan menemukan 

serta menggunakan kemampuan 

analitis dan imajinatif yang ada dalam 

dirinya. Bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, 

sosial dan emosional siswa dan 

merupakan penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang 
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studi. Pembelajaran bahasa 

diharapkan membantu siswa 

mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, selain itu, 

pembelajaran mengemukakan 

gagasan dan perasaan, berpartisipasi 

dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif 

yang ada dalam dirinya (Riama, 

2020). 

Keterampilan membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang paling penting yang 

digunakan dalam seluruh jenjang 

pendidikan (Yuyun, Surya, & 

Mufarizuddin, 2020). (Mardiah, 

Hamdani, & Kresnadi, 2022) 

mengungkapkan bahwa, keterampilan 

membaca sangat penting dalam 

kehidupan, karena setiap aspek 

kehidupan tidak luput dari kegiatan 

membaca. Oleh karena itu, 

keterampilan membaca harus 

dikuasai oleh para siswa di Sekolah 

Dasar karena keterampilan ini secara 

langsung berkaitan dengan seluruh 

proses belajar siswa di Sekolah Dasar 

dan jenjang berikutnya. 

Saat membaca dibutuhkan 

pemahaman yaitu membaca 

pemahaman yang mencakup 

keseluruhan proses yang kompleks 

baik proses membaca kata-kata, 

pemahaman bacaan maupun 

kelancaran dalam membaca (Sari, 

Nurhaswinda, & Pahrul, 2023). 

Kemampuan membaca pemahaman 

bukanlah hal yang mudah untuk 

diajarkan kepada siswa (Ilham, 

Mufarizuddin, & Joni, 2023). Di 

sekolah, membaca merupakan salah 

satu hal yang penting dalam 

mempelajari bahasa Indonesia, 

karena tanpa memiliki pengetahuan 

dan kemampuan membaca, maka 

akan mengalami kesulitan dalam 

belajar di kemudian hari atau di tingkat 

sekolah berikutnya (Jamin, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut guru perlu 

melakukan modifikasi dalam 

perancangan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Dengan melakukan perancangan 

pembelajaran yang baik maka akan 

membuat pembelajaran menjadi 

efektif dan menyenangkan bagi siswa 

serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan 

dengan baik. 

Kenyaaannya hal tersebut belum 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran yang 

guru laksanakan masih banyak yang 
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berpusat pada guru sehingga 

membuat siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran (Maemunah, 

Suryaningsih, & Yunita, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi di SDM 

014 Pulau Payung  pada 15 April 2024 

bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran, masalahnya tidak 

terlepas dari cara mengajar 

khususnya membaca yang masih 

menggunakan metode konvensional 

dan tradisional atau penggunaan 

model pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi 

siswanya. Ketidakmampuan siswa 

dalam membaca pemahaman ditandai 

dengan kurangnya ketelitian siswa 

dalam membaca isi bacaan, 

memperoleh informasi dari teks yang 

telah dibaca, menyimpulkan isi teks 

bacaan, dan mengkomunikasikan isi 

bacaan. Ketika siswa diberi 

pertanyaan mengenai isi teks bacaan, 

siswa tidak dapat menjawab dengan 

cepat dan harus membuka kembali 

bahan bacaan. Selain permasalahan 

tersebut, permasalahan lainnya yang 

ditemui guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yaitu kesulitan dalam 

merancang pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. 

Seorang   guru hendaknya  

merencanakan  suatu  pembelajaran  

yang  aktif dan  bermakna  bagi  

peserta  didik  agar  mereka   mampu 

memahami  apa  yang  dipelajari  serta  

bersemangat  dalam proses belajar 

mengajar di kelas (Rizal, 2018). Salah 

satu pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan dari berbagai model, 

pembelajaran yang ada adalah 

penerapan model pembelajaran 

PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review). Alasan 

peneliti memilih metode ini adalah 

karena pada tahapan metode ini, 

terdapat kegiatan membaca yang 

berulang yang bisa membuat siswa 

lebih mendalami sebuah bacaan, lalu 

terdapatnya penguatan ketika siswa 

telah selesai melakukan tahap 

membaca, menjadi salah satu metode 

pembelajaran yang bervariasi, dan 

membuat siswa mengetahui fungsi 

dari memahami suatu teks bacaan. 

Selain itu metode ini dicetuskan oleh 

Thomas dan Robinson (Alvioni, 

Nuryani, & Mulyasari, 2019) yang 

menyatakan bahwa proses belajar 

dengan menggunakan metode ini 

akan meningkatkan kemampuan 

pemahaman yang tinggi yang 

dilandasi oleh konsentrasi yang baik 

pada saat membaca dan mampu 
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digunakan untuk mengingat informasi 

dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Langkah model PQ4R terdiri dari 

Preview yaitu membaca selintas, 

Question yaitu menanya, Read adalah 

membaca detail, Reflect yaitu 

merefleksikan, Recite adalah 

menceritakan, dan Review yaitu 

meninjau (Khasanah, Nurul, Subroto, 

& Rusijono, 2020). Teknik Mind 

Mapping ini akan diterapkan dalam 

langkah Recite pada model 

pembelajaran PQ4R. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Buzan 

(Masriani & Mayar, 2021) bahwa Mind 

Mapping merupakan teknik mencatat 

yang mengembangkan gaya belajar 

visual. Produk Mind Mapping disebut 

Mind Map. Bentuk pencatatan dengan 

Mind Map lebih ringkas daripada 

pencatatan konvensional. Mind Map 

merupakan bentuk pencatatan 

sederhana yang berbeda dari bentuk 

pencatatan konvensional. 

Kebaharuan penelitian ini 

terletak pada penggunaan media mind 

mapping dengan model pembelajaran 

PQ4R. Pada penelitian sebelumnya 

hanya ada penerapan model 

pembelajaran PQ4R saja tanpa media 

pembelajaran yang membuat 

pembelajaran lebih menarik dan siswa 

lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Pada penelitian 

sebelumnya oleh Shoaib et al. (2016) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan PQ4R 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh (Humairo Sukardi, 

Turhan, & Sarmini, 2025) menyatakan 

bahwa penerapan Mind Mapping 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran 

PQ4R terintegrasi teknik Mind 

Mapping diharapkan dapat membantu 

memecahkan masalah belajar dan 

memudahkan pemahaman siswa 

terhadap bacaan yang dibacanya. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, 

maka dilakukan penelitian dengan 

judul pengaruh penerapan model 

PQ4R (preview, question, read, 

reflect, recite, riview) berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen semu (quasi 

experimental). Desain penelitian yang 

diterapkan yaitu nonequivalent control 

group design, yang melibatkan dua 

kelompok, yakni kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran 

PQ4R berbantuan mind mapping, 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Kedua 

kelompok diberikan tes awal (pretest) 

dan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan 

membaca pemahaman sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDM 014 Pulau Payung pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V yang berjumlah 

51 siswa, terdiri atas kelas VA dan 

kelas VB. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, 

sehingga seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Kelas VA 

yang berjumlah 26 siswa ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, sedangkan 

kelas VB yang berjumlah 25 siswa 

sebagai kelas kontrol. Penentuan 

kelas eksperimen dan kontrol 

dilakukan berdasarkan pertimbangan 

guru kelas dan kepala sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi, 

dokumentasi, dan tes kemampuan 

membaca pemahaman. Instrumen tes 

yang digunakan telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Uji prasyarat yang 

dilakukan meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas, sedangkan 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan independent sample t-

test. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PQ4R berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran 

PQ4R dilaksanakan selama 4 kali 

pertemuan, 2 kali pertemuan di kelas 

eksperimen dan 2 kali pertemuan di 

kelas kontrol pada hari yang sama. 

Tes awal sebagai pretes diberikan 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Setelah 

diketahui kemampuan awal siswa 

berdasarkan indikator kemampuan 

membaca pemahaman dilanjutkan 

dengan pemberian perlakuan 

pembelajaran PjBL pada kelas kontrol 

dan PQ4R pada kelas eksperimen 
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berikut hasil kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

PjBL. 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Kemampuan 

Membaca Pemahaman Kelas Kontrol 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Varia
nce 

Pretes 
kontrol 

25 5 13 9.08 2.197 4.827 

Postes 
kontrol 

25 10 17 14.28 2.301 5.293 

Valid N 
(listwise) 

25      

Sumber: Hasil Tes 2025 

Berdasarkan tabel di atas 

memperlihatkan peningkatan rata-rata 

pada kelas kontrol tetapi tidak 

signifikan dari kemampuan awal 

hanya 9,08 meningkat menjadi 14,28 

dengan peningkatan sebesar 5,2. 

Pada pretes juga memperlihtakan 

masih ada siswa yang tidak menjawab 

pertanyaan sehingga dikosongkan 

beberapa nomor berbeda dengan saat 

dilakukan postes dan telah diberikan 

pembelajaran model PjBL semua 

siswa dapat menjawab meskipun ada 

beberapa yang tidak tepat tetapi 

mereka berusaha menjawabnya, lebih 

baik dibanding sebelumnya. 

Pembelajaran PjBL merupakan 

pembelajaran proyek yang menarik 

hanya saja kurang tepat untuk 

pembelajaran membaca pemahaman 

sehingga dibandingkan kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran PQ4R jauh lebih 

baik dan terjadi peningkatan hasil 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas V. Berikut gambaran hasil 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas eksperimen sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan 

model pembelajaran PQ4R. 
Tabel 2 Statistik Deskriptif Kemampuan 

Membaca Pemahaman Kelas Eksperimen 

 N Min Max Mean 

Std. 
Deviati

on Variance 
Pretes 
eksperimen 

26 4 11 7.65 1.548 2.395 

Postes 
eksperimen 

26 15 22 19.04 1.800 3.238 

Valid N 
(listwise) 

26      

Sumber: Hasil Tes 2025 

Berdasarkan tabel di atas 

memperlihatkan bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada 

kelas eksperimen terlihat dari mean 

yang terdapat pada tabel di atas 

bahwa pretes hanya mencapai 7,65 

dan terjadi peningkatan menjadi 19,04 

dengan selisih peningkatan sebanyak 

11,39. Siswa yang awalnya belum 

sepenuhnya memahami dan mampu 

memahami teks bacaan dengan baik 

tetapi setelah perlakuan dengan 

model pembelajaran PQ4R yang tepat 

untuk meningkatan kemampuan 

membaca pemahaman sehingga 
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terjadi peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Kemampuan membaca 

pemahaman setelah melakukan 

pretes masih kurang. Kebanyakan 

siswa sulit memahami pertanyaan 

dalam soal. Siswa belum paham 

dalam menemukan ide pokok, kalimat 

utama, dan kalimat fakta dalam 

bacaan. Setelah melakukan treatment 

pada kelas eksperimen dengan 

metode yang tepat yakni model 

pembelajaran PQ4R dalam 

pembelajaran kemampuan membaca 

pemahaman siswa mulai meningkat. 

Siswa telah paham menemukan ide 

pokok dalam setiap paragraf. Guru 

menjelaskan pengertian ide pokok, 

kalimat utama dalam suatu paragraf. 

Selain itu, siswa dapat 

menghubungkan informasi yang 

didapatkan dalam bacaan dengan 

kehidupan sehari-hari. Berikut 

gambaran kemampuan membaca 

pemahaman berdasarkan indikator. 
Tabel 3 Kemampuan Membaca 

Pemahaman Berdasarkan Indikator  
 Rata-rata Indikator 

Pem
aham

an 
litera

si 

Reor
ganis
asi 

Pem
aham

an 
infere
nsial 

Ev
alu
asi 

Apr
esia
si 

Pret
es 
kontr
ol 

1,92 1,64 1,68 2,3
6 

1,4
8 

Post
es 
kontr
ol 

2,84 2,72 3,32 2,5
2 

2,8
8 

Pret
es 
eksp
erim
en 

1,15 0,77 1,69 3,0
8 

0,9
6 

Post
es 
eksp
erim
en 

3,5 3,27 4,15 4,5
7 

3,5
4 

 

Berdasarkan di atas yang 

menampilkan kemampuan membaca 

pemahaman berdasarkan indikator, 

pada pretes kelas kontrol indikator 

dengan skor terendah adalah 

apresiasi (1,48), sedangkan indikator 

tertinggi adalah evaluasi (2,36). 

Setelah pembelajaran, postes kelas 

kontrol menunjukkan peningkatan di 

semua indikator, dengan nilai 

terendah pada indikator reorganisasi 

(2,72) dan tertinggi pada pemahaman 

inferensial (3,32). Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun 

terjadi peningkatan, penguasaan pada 

beberapa indikator seperti 

reorganisasi dan apresiasi masih 

relatif rendah. 

Berbeda halnya dengan kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model PQ4R. Pada pretes, indikator 

terendah adalah reorganisasi (0,77) 

dan indikator tertinggi adalah evaluasi 

(3,08). Setelah penerapan model 
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PQ4R, semua indikator mengalami 

peningkatan signifikan, dengan skor 

terendah pada reorganisasi (3,27) dan 

tertinggi pada evaluasi (4,57). 

Peningkatan yang merata pada 

seluruh indikator menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan langkah 

Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review mampu 

membantu siswa memperkuat 

kemampuan memahami teks secara 

menyeluruh, mulai dari aspek literasi 

dasar hingga evaluasi dan apresiasi. 

Latihan membaca yang berulang, 

terstruktur, dan disertai refleksi 

membuat siswa lebih terarah dalam 

mengolah informasi, sehingga 

kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan bacaan dapat 

diminimalkan. Perbedaan hasil ini 

mengindikasikan bahwa model PQ4R 

lebih efektif dibandingkan PjBL dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa pada setiap 

indikator yang diukur. 

Pada kelas eksperimen, 

penggunaan model PQ4R dipadukan 

dengan media mind mapping 

memberikan hasil yang lebih optimal 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Mind 

mapping dimanfaatkan pada tahap 

Reflect dan Review untuk membantu 

siswa memvisualisasikan struktur 

teks, hubungan antar gagasan, serta 

urutan ide pokok dan detail 

pendukung. Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya membaca dan memahami 

secara verbal, tetapi juga membangun 

representasi visual dari isi bacaan, 

sehingga informasi menjadi lebih 

mudah diingat dan dipahami. 

Penerapan mind mapping dalam 

PQ4R mendorong siswa untuk 

mengorganisasikan ide dengan lebih 

sistematis, memudahkan mereka saat 

mengulang (recite) isi bacaan dengan 

bahasa sendiri, dan memperkuat 

kemampuan mereka dalam indikator 

reorganisasi serta apresiasi. 

Perpaduan antara model 

pembelajaran membaca yang terarah 

dari PQ4R dan dukungan visual dari 

mind mapping terbukti membuat 

peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman pada kelas eksperimen 

lebih merata dan signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil analisis statistik inferensial 

dimaksudkan untuk menjawab 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

Sebelum hipotesis terlebih dahulu 

yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Berikut gambaran hasil uji normalitas 

dari data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Kemampua
n Membaca 
Pemahama

n 

pretes 
eksperimen 

0.142 26 0.188 

postes 
eksperimen 

0.299 26 0.060 

pretes kontrol 0.165 25 0.076 
postes kontrol 0.143 25 0.200* 

 

Berdasarkan tabel di atas 

memperlihatkan pada kelas 

eksperimen nilai Sig > 0,05 sehingga 

data dikatakan berdistribusi normal, 

sedangkan untuk kelas kontrol nilai 

Sig 0,076 dan 0,200 untuk pretes dan 

postesnya yang menunjukkan nilai 

yang nilai Sig > 0,05 sehingga data 

juga dikatakan berdistribusi normal. 

Setelah data diketahui berdistribusi 

normal baik data kelas kontrol 

maupun data kelas eksperimen 

selanjutnya ditentukan nilai 

homogenitasnya untuk mengetahui 

homogen tidaknya data yang 

diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampua
n Membaca 
Pemahama

n 

Based on 
Mean 

1.893 3 98 0.136 

Based on 
Median 

1.632 3 98 0.187 

Based on 
Median and 
with 
adjusted df 

1.632 3 91.69
8 

0.187 

Based on 
trimmed 
mean 

1.817 3 98 0.149 

 

Berdasarkan tabel di atas 

memperlihatkan bahwa nilai Sig dari 

data di atas memperlihatkan 0,136 > 

0,05 sehingga dapat dikatakan data 

tersebut homogen. Selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan metode 

Independen Samples Test. Uji ini 

digunakan untuk melihat perbedaan 

rata-rata nilai kemampuan membaca 

pemahaman postes pada kelas 

eksperimen dan postes pada kelas 

kontrol. H0 diterima dan Ha di tolak jika 

nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05. 

Sedangkan H0 ditolak dan Ha diterima 

jika nilai signifikansi (2-tailed)< 0,05. 

Berikut hasil analisis uji t pada data 

pretes dan postes pada tabel. 

Berdasarkan tabel hasil uji 

Independent Sample t-test, diperoleh 

nilai Levene’s Test sebesar F = 0,002 

dengan signifikansi 0,963 (> 0,05), 

yang menunjukkan bahwa varians 

data kemampuan membaca 

pemahaman antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah homogen, 

sehingga analisis t-test menggunakan 

asumsi equal variances assumed. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t = -

24,457 dengan derajat kebebasan (df) 

= 50 dan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan rata-rata 
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kemampuan membaca pemahaman 

yang sangat signifikan antara kedua 

kelompok. Selisih rata-rata (mean 

difference) sebesar -11,385 

mengindikasikan bahwa rata-rata skor 

membaca pemahaman kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Selain itu, interval 

kepercayaan 95% berada pada 

rentang -12,320 hingga -10,450, yang 

tidak melintasi angka nol, sehingga 

memperkuat kesimpulan bahwa 

perbedaan tersebut bersifat nyata dan 

signifikan secara statistik. 

Penerapan model pembelajaran 

PQ4R berbantuan media mind 

mapping terhadap kemampuan 

membaca pemahaman berpengaruh. 

Sebelum menerapkan model 

pembelajaran PQ4R siswa diberikan 

tes awal, hasil nilai tes awal sangatlah 

rendah, baik di kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Lalu, diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran PQ4R langkah langkah 

yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran ialah preview, question, 

read, recire, review, dan reflect. 

Kemampuan membaca pemahaman 

siswa terkategori baik. Siswa mulai 

memahami pengertian ide pokok, dan 

kalimat utama. Berbeda saat 

menggunakan model pembelajaran 

sebelumnya. Siswa masih kurang 

memahami dalam menentukan ide 

pokok dalam bacaan. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, penerapan 

model pembelajaran PQ4R 

berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca pemahaman. 

Pada tahap awal, hasil pretes 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman siswa di kedua 

kelas masih tergolong rendah. Kelas 

kontrol yang menggunakan model 

Project-Based Learning (PjBL) 

memperoleh rata-rata 9,08, 

sedangkan kelas eksperimen yang 

menggunakan model PQ4R 

berbantuan mind mapping 

memperoleh rata-rata 7,65. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa kedua 

kelompok memiliki titik awal 

kemampuan yang relatif sebanding 

dan sama-sama memerlukan 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman. 

Hal ini sejalan dengan teori 

Vygotsky tentang Zona Proksimal 

Perkembangan (ZPD), yang 

menyatakan bahwa siswa 

memerlukan dukungan terlebih dahulu 

untuk mencapai potensi optimalnya 

dalam pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang tepat dapat 

berperan sebagai scaffolding yang 
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membantu siswa mengembangkan 

keterampilan membaca pemahaman 

dari tingkat awal yang masih rendah 

menuju tingkat yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, penggunaan model 

pembelajaran interaktif dan strategi 

pembelajaran yang sistematis PQ4R 

sangat penting untuk memfasilitasi 

proses belajar dan meningkatkan hasil 

pemahaman bacaan siswa (Insani, 

2024). 

Setelah perlakuan, postes 

menunjukkan adanya peningkatan 

pada kedua kelompok. Kelas kontrol 

naik menjadi 14,28 (peningkatan 5,2 

poin), sementara kelas eksperimen 

meningkat menjadi 19,04 

(peningkatan 11,39 poin). Perbedaan 

peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan model PQ4R 

berbantuan mind mapping 

memberikan dampak yang lebih besar 

dibandingkan PjBL dalam 

mengembangkan kemampuan 

memahami bacaan. 

Jika dianalisis berdasarkan 

indikator, kelas kontrol pada pretes 

menunjukkan skor terendah pada 

apresiasi (1,48) dan tertinggi pada 

evaluasi (2,36). Setelah perlakuan, 

semua indikator meningkat, namun 

reorganisasi masih menjadi yang 

terendah (2,72) dan pemahaman 

inferensial menjadi yang tertinggi 

(3,32). Sementara itu, kelas 

eksperimen pada pretes memiliki skor 

terendah reorganisasi (0,77) dan 

tertinggi evaluasi (3,08). Setelah 

pembelajaran dengan PQ4R 

berbantuan mind mapping, seluruh 

indikator meningkat secara signifikan, 

dengan skor terendah reorganisasi 

(3,27) dan tertinggi evaluasi (4,57). 

Peningkatan merata pada seluruh 

indikator ini menunjukkan efektivitas 

strategi yang diterapkan dalam 

memperbaiki semua aspek 

pemahaman bacaan. 

Secara statistik, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

pretes dan postes di kedua kelas 

berdistribusi normal (Sig. > 0,05). Uji 

homogenitas memperlihatkan bahwa 

varians kedua kelompok homogen 

(Sig. > 0,05). Selanjutnya, hasil uji-t 

independen menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara rata-rata 

postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang berarti 

bahwa model pembelajaran PQ4R 

berbantuan mind mapping 

berpengaruh positif terhadap 
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kemampuan membaca pemahaman 

siswa. 

Hasil uji-t yang menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

menegaskan bahwa model 

pembelajaran PQ4R berbantuan mind 

mapping lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dibandingkan 

model pembelajaran yang digunakan 

pada kelas kontrol. Hal ini dapat 

disebabkan oleh struktur sistematis 

PQ4R yang membantu siswa dalam 

proses memahami teks secara 

mendalam melalui tahapan Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan 

Review. Selain itu, bantuan mind 

mapping memberikan visualisasi 

konsep yang mempermudah siswa 

dalam mengorganisasi informasi 

sehingga meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman mereka. 

Temuan ini konsisten dengan 

(Yuniarty, Suryana, & Nurani, 2025) 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran 

yang terstruktur dan interaktif mampu 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa secara signifikan. 

Penerapan model seperti PQ4R tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

memahami isi bacaan, tetapi juga 

mendukung siswa dalam mengatasi 

hambatan pemahaman seperti 

menemukan ide pokok, membedakan 

fakta dan opini, dan menyimpulkan 

informasi dari teks. Oleh karena itu, 

penggunaan model pembelajaran 

yang berbasis strategi kognitif dan 

visual seperti PQ4R berbantuan mind 

mapping sangat direkomendasikan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca pemahaman 

di sekolah. 

Peningkatan signifikan pada 

kelas eksperimen dapat dijelaskan 

melalui karakteristik model PQ4R 

yang menekankan enam langkah 

terstruktur: Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review. Menurut 

Niku (2023) , PQ4R merupakan 

strategi membaca yang dirancang 

untuk meningkatkan retensi dan 

pemahaman bacaan melalui 

keterlibatan aktif pembaca dalam 

proses membaca. Selain itu, integrasi 

media mind mapping memperkuat 

tahap Reflect dan Review, karena 

memudahkan siswa 

memvisualisasikan hubungan antar 

ide, mengorganisasikan informasi 

secara hierarkis, dan meningkatkan 

daya ingat. Buzan (Aprinawati, 2018) 

menyatakan bahwa mind mapping 

membantu otak mengolah informasi 
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secara alami dengan menghubungkan 

konsep utama dan cabang-cabang 

ide, sehingga mempermudah 

pemahaman dan pengingatan 

informasi. 

Sementara itu, penggunaan 

PjBL pada kelas kontrol, meskipun 

mampu meningkatkan keterampilan 

tertentu, kurang memberi latihan 

membaca yang terstruktur dan 

mendalam. Menurut Wijayanti (2025), 

PjBL lebih efektif untuk 

mengembangkan keterampilan 

kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

kreativitas, tetapi tidak secara khusus 

ditujukan untuk melatih keterampilan 

membaca pemahaman secara 

intensif. Aktivitas dalam PjBL lebih 

terfokus pada pengerjaan proyek dan 

produk akhir, sehingga waktu untuk 

melatih keterampilan membaca 

pemahaman secara langsung menjadi 

lebih sedikit. 

Penelitian dari Ridwan & Anas 

(2025) menguatkan efektivitas strategi 

PQ4R, di mana hasil belajar 

menunjukkan peningkatan signifikan 

kemampuan membaca pemahaman 

sebelum dan sesudah siswa 

mendapatkan pembelajaran dengan 

PQ4R. Strategi ini tidak hanya 

memperbaiki retensi, tetapi juga 

membantu siswa lebih aktif dan 

mandiri selama proses belajar. 

Selanjutnya, Astuti (2019) 

menyatakan bahwa PQ4R membuat 

siswa lebih mudah memahami isi 

bacaan dan mengingat informasi 

dalam jangka waktu yang lebih lama, 

terbukti dengan peningkatan skor 

rata-rata di setiap siklus implementasi 

metode ini. 

Selain dari sisi praktik, teori 

kognitif sosial juga mendasari 

keberhasilan PQ4R dan mind 

mapping. Bandura (Yanuardianto, 

2019) menekankan pentingnya 

pengamatan dan pemodelan dalam 

belajar, di mana strategi berpikir 

terstruktur seperti PQ4R dan 

visualisasi dengan mind mapping 

memberikan model konkret bagi siswa 

untuk meniru dan menerapkan proses 

membaca yang sistematis. 

Dalam penelitian Sugianto, Sutri, 

& Suprihatin (2024), model PQ4R 

yang didukung oleh media digital 

semakin meningkatkan motivasi siswa 

sehingga pemahaman teks menjadi 

lebih baik dan lebih menarik bagi 

peserta didik. Temuan (Muharochma, 

Widiyatmoko, & Profesi Guru Sekolah 

Dasar, 2024) juga menunjukkan 

bahwa siswa yang dibimbing 

menggunakan model PQ4R mencapai 

hasil belajar membaca pemahaman 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

44 
 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

yang menggunakan pendekatan 

konvensional. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menguatkan pandangan 

bahwa pembelajaran membaca 

pemahaman akan lebih efektif jika 

didukung oleh strategi membaca yang 

sistematis dan media yang membantu 

visualisasi informasi. Model PQ4R 

berbantuan mind mapping terbukti 

meningkatkan semua aspek 

kemampuan membaca pemahaman 

mulai dari pemahaman literasi, 

reorganisasi, pemahaman inferensial, 

evaluasi, hingga apresiasi secara 

merata dan signifikan. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Mutiara, 

Chandra & Salmaini (2025) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan 

membaca pemahaman memerlukan 

metode yang melibatkan pembaca 

secara aktif serta media yang 

memfasilitasi pengorganisasian ide. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V SDM 014 

Pulau Payung sebelum penerapan 

perlakuan pada kedua kelas berada 

pada kategori rendah, baik pada kelas 

kontrol yang menggunakan model 

Project-Based Learning (PjBL) 

berbantuan mind mapping maupun 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model PQ4R berbantuan mind 

mapping. Setelah pembelajaran, 

kemampuan membaca pemahaman 

meningkat pada kedua kelas, namun 

peningkatan di kelas eksperimen lebih 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Rata-rata postes kelas kontrol 

mencapai 14,28 dengan peningkatan 

5,2 poin dari pretes, sedangkan kelas 

eksperimen mencapai rata-rata 19,04 

dengan peningkatan 11,39 poin dari 

pretes.  

Hasil analisis statistik 

menunjukkan data berdistribusi 

normal, homogen, dan terdapat 

perbedaan signifikan antara kedua 

kelas setelah perlakuan (Sig. < 0,05), 

yang berarti hipotesis penelitian 

diterima. Penerapan model PQ4R 

berbantuan mind mapping terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman, 

karena langkah-langkahnya yang 

sistematis mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam membaca dan 

memanfaatkan mind mapping untuk 

memvisualisasikan serta 

mengorganisasi informasi, sehingga 

seluruh indikator pemahaman literasi, 
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reorganisasi, pemahaman inferensial, 

evaluasi, dan apresiasi mengalami 

peningkatan yang merata dan lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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